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ABNTRACT

Penelitian  ini hertujuan untuk membandingkan Kineria keuangan
perusahon perbankan peringkat dsn non peringkat dalam riset CGPI o Corponate
Ginvernance Perception  Indeks) berdasarkan pucla pemeringbatan vang 1elah
disusun oleh HCG (fudonesian fustitte of Corporare Governance) pada periode
penelitian 2003-2009 dengan menppunakan analisis rasio CAMELS. Rasie vang
digunakan terdivi dari CAR, NPL, ROA ROE, BOPO dan 1L.IE

Berdasarkin darl krileria sampel vang 1elah ditentukan, diperoleh duza
relompok sampel penelitian. vaitu 3 hank peringkat dun 4 bank na-peringkat.
Alat analisis vang digumakan untuk membekiikan hipotesis dalam penelitian ini
adalah imlependem sample t-tes,

Analisis yang dilakukan menunjukkan hanya terdapat dua rasio dalam
nalists CAMELS vang memiliki perbedaan ving signifikan vokni: ROA dan
ROE, sedangkan CAR, NPL. LDR.dan BOPO tidak memiliki perbedian yang
sigrifikan. DI tinjau dard aspek  cupital, aspek psset  quality,  aspek
arnings/rentabilitas, dan aspek liguidity dan kinerja secara komiposit bank non-
peringhal - memiliki kinerja vang lebil buik dibandingkan kelompok bank
peringkat.

Aupwords: Perbandingan Kinerja Dank; CAMELS, Bank Peringkat, riset CGPI,




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Crownd conparate. governance (GUG) sudal tidak asing lagi bagl parg
pemain industr pasar modal dan kevangan seperti para analis dan investor,
Sebagal staveholder perusabaan publik. mereka berkepentingan dengan penerapan
GO, Bagi mercka, kemudaban akses untuk mendapatkan informasi yvang henar
dan transparan akan memudshkan dalam menganalis kinera dari perusabaan ity
sendin,

Corporate gevernanee merupakan tata kelola  perusahasn  vang
menjelaskan hubungan antarn berbapai parisipan dalam perusahaan ying
mmeneniukan arah kinerja perusahoan. 1su mengenai corporare governance mulai
mengemuka, khususnva di Imlonesia pada tahun 1998 ketika  Indonesia
mengalam krisis vang berkepanjangan. Banvak pihak vang mengatakan lamanyva
proses perbatkan di Indonesia dischabkan oleb sanpat lemahova corporore
governgnee vang diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Sejak sant i, baik
pemerintah maupun investor mulai memberikan perhatian vang cukup signifikan
dalam prakick corporate governance.

Penerapan good corporare goversance (GCOG) merupakan salah satu
upaya yang cukup signilfikan untuk melepaskan did dari krisis ekonomi vang
melanda Indonesia. Peran dan mnoutan investor dan kreditor asing mengenai

penerapan prinsip GCG merupakan salah satw faktor dalam  pengambilan

keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan. Pencrapan prinsip GOG dalam




dunia wsaha di [ndonesia merupakan wntuian zaman agar perusabsan-perusahaan
vang ada jangan sampai terlindas oleh persaingan elobal vang semakin keras,
Prinsip-prinsip dusar dael goed corporare sovernance (GO pada dasamya
memiliki wiuan untuk memberikan kemajuan terhadap Kinerja suatu perusahaan.
Perusahaan  membutuhkan  penerapan prinsip-prinsip  tata kel
perusabaan vang balk. terutama terkait dengan manajemen inlernal perusahann
sy bersanghkutan. Penerapan pemnsip-prinsip GOG dapat meninakatkan Kinerja
[erusahaan vang pada pilirannya meningkatkan value perusahaan (Surva, 2008).
Penerapan GUG jugas membuat pengelalaan perusahaan menjadi lehih fokus dan
tebib jelas dalam pembagian tugas, mongpung jawab, dan pengawasaonve, Ada
empat komponen uiama vang diperlukan dalam konsep GCG vaitn fimroess
fransparency. accoustabilin. don respunsibilite. Keempat komponen tersebi
penting karena terbukti dopar meningkatkan kualitas faporan kevanpsn dan
performa perusahaan secart keseluruban, GOG secara definiif merumtkan sistem
vamg mengatue dan mengendalikan perusahasn untuk menciptakan nilai tmbah
(vadue added) untuk semun stakeholder {Khairandy, 2007). Penclitian vane
dilakukan oleh Darmawati. 2004 menemukan adanva hubungan positil antara
carparate governgnee dengan nilaikinerja perusahaan {Darmawati, 2006},
Penerapan GCG sangat dibuthkan uniuk seluruh perusahaan, fermasuk
perusahasn yang bergerak di bidang perbankan, Bank merupakan |lembapa
kepercavaan vang operasionalnya adalah menghimpun dana masyarakar dan
menyalurkan kepada usaha yang membutuhkan, Untuk ite, bank harus beroperasi
secara sehat dalam rangka menjaga kepercayasn masyarakat. Apar bank dapa

beroperasi secara schat. bank harus melaksanakan prinsip-prinsip GCG dengan

e
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BAB V

KESIMPULAN

5.0 Kesimpulan

o

!4.-

Hasil analisis penchitian ini menyimpulkan bahwa dar 6 rasio CAMELS
ving  digunokan  sebagal vanable  pengukuran kinera vang
membandingkan bank peringkat dan bank non-peringkat dalam rset CGPT
ving dilakasunakan oleh [CG bersama majalah 8WA hanva terdapan dua
rasio vang memiliki perbeduan vang signifikan vokni: ROA dan ROE,
sedangkim CAR, NPL. LDR.dan BOPO tidak memiliki perbedain vang
sigmilikun.

Dari hasil perbandingan kinerja deogan rusio CAMELS  vang welah
dilakukan, kelompok bank nen-peringkat memiliki kineria vane lebib baik
di ginjou  dar caspek  copital,  aspek asset  gualioe, aspek
varningsirentakilitas, dan aspek Fgddine: memiliki kinerja vang lebih baik

dibandingkan kelompok bank non-peringkat

Dilibat dart kinerja bank secara komposit vanp diwakili oleh varabel
“Kinerja”. kelompok bank non-peringkat memiliki kinerja vang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok bank peringkal, akan tetapi tdak terdapat
perbedaan vang signifikan antara kelompoek hank tersebut. Bank Megara

[ndonesia

5.2 Keterbatasan Penclitian

Penelitian ini memeliki keterbatasan vaitu;
Penelitian ini mengabatkan penilaim terhadap 2 aspek CAMELS lainnyva

vaitu aspek manajemen dan sensitivitas terhadap resiko pasar, karena data-
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